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ÒHATI-HATILAH, Swandaru,Óberkata Kiai
Gringsing, Òbersihkan tanganmu. Meskipun
hanya sedikit sekali, kau pasti sudah ber-
sentuhan dengan racun. Kalau begitu saja
kau menyuap mulutmu dengan tanganmu,
mungkin di dalam makanan itu akan ikut
tertelan racun di tanganmu itu. Walaupun ti-
dak membahayakan jiwa, tetapi pasti dapat
menumbuhkan gangguan pada per-
nafasan dan syaraf. Nah, sebelum rang-
sum itu datang, bersihkan tangan dan
tubuhmu.Ó

ÒKapan rangsum itu akan datang?Ó
ÒMungkin sore nanti,ÓAgung Sedayu-lah
yang menyahut.

Swandaru berpaling. Namun kemudian
ia bergumam di dalam mulutnya sehingga
tidak seorang pun yang mendengar.

Sejenak kemudian, maka Kiai Gringsing
pun meninggalkan gardu itu, pergi ke barak
untuk menenteramkan hati orang-orang
yang ada di sana.

Ternyata memang seperti yang diduga-
nya, orang-orang di dalam barak itu pun

telah dilanda oleh kebingungan, kece-
masan dan ketakutan yang amat sangat.
Bahkan ada di antara mereka yang lari dari
pinggir arena perkelahian antara pengawas
berkumis dengan Agung Sedayu, masih te-
tap bersembunyi. Mereka tidak berani
menampakkan mereka karena mereka
menyangka, bahwa orang berkumis itu be-
nar-benar akan mengamuk dan mem-
bunuh setiap orang yang dijumpainya.

Ketika Kiai Gringsing sampai ke barak,
dilihatnya berapa orang yang ada di barak
itu memandanginya seperti orang asing.
Mereka duduk di sudut-sudut sambil me-
ngerutkan leher mereka, bahkan ada di an-
tara mereka yang telah membungkus se-
mua milik mereka.

Kiai Gringsing menjadi berdebar-debar
karenanya. Ia tidak boleh salah langkah su-
paya orang- orang di dalam barak itu tidak
menjadi semakin ketakutan.

Karena itu, ketika ia memasuki barak itu,
dicobanya untuk tersenyum. Namun se-
nyumnya justru membuat orang-orang

yang ada di dalam barak itu bertanya-
tanya.

Meskipun demikian ada sedikit kelegaan
di hati orang-orang yang ada di dalam ba-
rak itu. Ternyata orang tua itu masih hidup.
Dan ia datang ke barak itu dengan tenang.
Hampir bersamaan tumbuhlah pertanyaan
di setiap dada. ÒLalu kemanakah perginya
orang berkumis itu?Ó

Kiai Gringsing agaknya mengetahui apa
yang tersimpan di dalam hati orang-orang
itu. Ia pun sadar, untuk menenangkan me-
reka, mereka harus tahu bahwa orang
yang mereka takuti itu sudah tidak ada lagi.
Karena itu, maka katanya, ÒSekarang ka-
lian tidak perlu takut lagi. Aku yang hampir
mati ketakutan, sekarang sudah dapat
mengangkat kepala sambil tertawa.Ó

Beberapa orang saling berpandangan
sejenak.

ÒBukankah kalian takut kepada orang
yang mengamuk dan mengancam akan
membunuh kita semua itu?Óbertanya Kiai
Gringsing. -(Bersambung)-f
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